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Sebelum abad ke-19 pantai barat Sumatera berada dalam kekuasaan Aceh. Kekuatan Aceh sangat dirasakan
di setigp bandar dengan menempatkan Wakil Rgja Aceh yang bergelar Panglima Aceh. Kehadiran kekuatan
Aceh di kawasan pesisir barat ditanggapi oleh penduduk setempat dengan pro dan kontra. Bagi yang pro,
mereka mendukung keberadaan Panglima Aceh di setiap bandar, sebab sebagian dari oray,g Aceh telah
menjadi penduduk setempat dan berketurunan. Namun kadang_kadang para Panglima sering berbuat
semena-mena terhadap penduduk dengan memonopoli perdagangan lada dan bahan komoditi lainnya. Para
Wakil Aceh melarang penduduk berdagang dengan pedagang lain selain orang Aceh. Jika ada yang tidak
mentaati peraturan itu, orang Aceh tidak segan-segan memukul atau menganiaya orang yang berani
berdagang dengan pedagang lain. Faktor inilah yang menyebabkan penduduk berusaha menolak para Wakil
Aceh yang ganas itu dan berusaha mencari hubungan dengan pedagang Eropa. Para Wakil Aceh juga
menjadi penghalang masuknya pedagang Eropa ke pantai barat Sumatera, seperti Inggris dan Belanda. Pada
abad ke-18 beberapa bandar di pesisir barat telah menolak para penguasa Aceh. Kebetulan ketikaitu posisi
Aceh memang telah lemah setelah tidak adanya kekuatan Raja Aceh yang melanjutkan jejak Sultan | skandar
Muda yang terkenal. Kondisi yang demikian menguntungkan bagi para pedagang Eropa.
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